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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Mikrokontroler, sebagai suatu terobosan teknologi mikroprosesor dan mikrokomputer, hadir memenuhi kebutuhan pasar (market need) dan teknologi baru.  Teknologi ini merupakan teknologi VLSI (Very Large Scale Integration), yaitu teknologi semikonduktor dengan kandungan transistor lebih banyak namun hanya membutuhkan ruang yang kecil serta dapat diproduksi secara masal (dalam jumlah banyak) membuat harganya menjadi lebih murah (dibandingkan mikroprosesor).  Sebagai kebutuhan pasar, mikrokontroler hadir untuk memenuhi selera industri dan para konsumen akan kebutuhan dan keinginan alat-alat bantu bahkan mainan yang lebih baik dan canggih.


Ilustrasi yang mungkin bisa memberikan gambaran yang jelas dalam penggunaan mikrokontroler adalah aplikasi mesin tiket dalam arena permainan yang saat ini sangat terkenal di Indonesia.  Saat anda selesai bermain, maka akan diberikan suatu nilai, nilai inilah yang menentukan berapa jumlah tiket yang bisa diperoleh dan jika dikumpulkan dapat ditukar dengan bermacam hadiah.  Sistem tiket ini ditangani dengan mikrokontroler, karena tidak mungkin menggunakan komputer PC yang harus dipasang langsung pada mesin permainan yang bersangkutan.


Selain sistem tiket, anda juga dapat menjumpai aplikasi mikrokontroler dalam bidang pengukuran jarak jauh atau yang dikenal dengan sistem telemetri.  Misalnya pengukuran disuatu tempat yang membahayakan manusia, maka akan lebih nyaman apabila dipasang suatu sistem pengukuran yang dapat mentransfer data lewat pemancar dan diterima oleh stasiun pengamat dari jarak yang cukup aman dari sumbernya.  Sistem pengukuran jarak jauh ini jelas membutuhkan suatu sistem akuisisi data sekaligus sistem pengiriman data secara serial (melalui pemancar), yang semuanya itu dapat diperoleh dari mikrokontroler yang digunakan.


Tidak seperti sistem komputer, yang mampu menangani berbagai macam program aplikasi (misalnya pengolah kata, pengolah angka dan lain sebagainya), mikrokontroler hanya bisa digunakan untuk aplikasi tertentu saja (hanya satu program saja yang dapat disimpan).  Perbedaan lainya terletak pada perbandingan RAM dan ROM.  Pada sistem komputer perbandingan RAM dan ROM-nya besar, artinya program-program pengguna disimpan dalam ruang RAM yang relatif besar, sedang rutin-rutin antar muka perangkat keras disimpan dalam ruang ROM yang kecil.  Sedangkan dalam mikrokontroler, perbandingan antara RAM dan ROM-nya besar artinya program kontrol disimpan dalam ruang ROM (dapat Masked ROM atau Flash PEROM) yang ukuranya relatif lebih besar,sedangkan RAM digunakan sebagai tempat penyimpan sementara, termasuk register-register yang digunakan pada mikrokontroler yang bersangkutan,  diagram blok dari inti AT89C51 ditunjukan pada gambar 1 (yang lebih detil dirunjukan pada gambar 2).
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gambar 1. Diagram Blok Dari Inti AT89C51

Sumber: Data Sheet Book Atmel AT89C51

1.2.  Perumusan Masalah

Dalam karya tulis ini dibuat alat yang berfungsi untuk mengontrol motor DC 12 V dengan perputaran 2 arah menggunakan remote control. Untuk pengontrolan pintu menggunakan motor DC 12 V yang digunakan untuk membuka atau menutup pintu secara otomatis dengan pengendali Limit Swict untuk mematikan motor DC saat membuka penuh dan menutup penuh.  

1.3. Tujuan Penulisan

Dalam penulisan karya tulis ini akan menjelaskan tujuan penulisan yaitu :

1. Memperkenalkan Mikrokontroler AT89S51.
2. Menerapkan teori yang diikuti selama mengikuti kuliah dengan pengembangan berdasarkan ilmu yang berkaitan.

1.4. Pembatasan Masalah

Pada pengendali  motor DC 12 V menggunakan remote control, Sehingga ada banyak  kemungkinan dapat dikembangkan dengan program lain. Dalam menbangun sebuah alat dengan rangkaian yaitu suatu motor DC 12 V dengan perputaran 2 arah menggunakan remote control berbasis AT89S51.  Alat yang mendukung diperlukan beberapa perangkat keras (hardware) yaitu :

1. Mikrokontroler AT89S51.

2. Relay.  

3. Motor DC 12 volt dengan gear box.

4. Transmitter (Keypad Remote Control)

5. Reciver IRM8510
6. Miniatur 2 pintu dengan sistem mekanis penggerak dan limit switch.
1.5.   Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pemahaman dalam penulisan, karya tulis ini telah disusun menjadi beberapa sub bab, sub yang diterangkan dalam 5 bab. Adapun sistematikannya adalah sebagai berikut:

Bab  I. Pendahuluan 

Berisikan pendahuluan yang membahas tentang latar belakang,  perumusan masalah,  tujuan penulisan,  pembatasan masalah,   sistematika penulisan.

Bab  II. Landasan Teori.

Pada bab ini dibahas tentang mikrokontroler AT89S51, Liquid crystal display  (LCD),   remote dengan merk Sony dan komponen limit switch  yang digunakan sebagai pembatas putaran motor DC.

Bab III. Analisi Dan Perancangan.

   Bab ini membahas secara rinci setiap blok-blok rangkaian.

Bab IV. Pengujian Dan Analisis

Dalam bab ini diberikan hasil pengujian perangkat keras dan hasil pengujian perangkat lunak. 

Bab V.  Penutup

Bab ini merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.
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